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Abstrak

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi belgjar matematika dengan pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik (PMR) pada siswa kelas I11-B SDN 19 Kota Bengkulu. Dalam Penelitian inim peneliti
menggunakan metode Classroom Action Research. Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc.Taggart.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap sklus terdapat kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan
observasi, serta refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas I11-B SDN 19 Kota Bengkulu yang berjumlah 26
siswa, terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data adalah
teknik observasi dan tes. Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi guru, observasi siswa, dan tes tertulis.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Data yang diandisis
secara deskriptif kuantitatif adalah prestasi belgjar, sedangkan data yang dianalisis secara deskriptif kualitatif adalah hasil
observasi. Hasil yang didapat dari penelitian menunjukkan bahwa dengan digunakannya pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik (PMR) dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan prestasi belgjar matematika siswa.
Peningkatan prestasi belagjar siswa tersebut dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah dilakukan
tindakan. Sebelum dilakukan tindakan, ada 6siswa atau 23 % dari seluruh siswa yang mendapat nilai > 65. Setelah
dilakukan tindakan dengan pendekatan PMR Siklus 1, hasil tes di siklus | ada 13 siswa atau 50 % dari seluruh siswa yang
mendapat nilai > 65. Setelah dilakukan perbaikan dengan mengevaluasi penerapan pendekatan PMR, dengan cara
menyederhanakan LKS dan memperbaiki langkah penerapan PMR, terbukti dapat meningkatkan prestasi belgjar siswa,
ditandai ada 19 siswa atau 73 % dari seluruh siswa yang mendapat nilai = 65. Nilai rata-rata hasil post test meningkat, pada
siklus | yaitu 63,35 sedangkan pada siklus 11 yaitu 73,81.
Kata Kunci: prestasi belajar penjumlahan dan pengurangan pecahan, pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR)

Abstract

The purpose of this research is to improve mathematics learning achievement with Realistic Mathematics Education
(PMR) approach in grade I11-B students of SDN 19 Bengkulu City. In this study, the researcher used the Classroom
Action Research method. This study uses the Kemmis and Mc.Taggart model. This research was conducted in two cycles.
Each cycle contains planning, implementation and observation activities, as well as reflection. The subjects in this study
were grade I11-B students of SDN 19 Bengkulu City, totaling 26 students, consisting of 17 male students and 9 female
students. The technique used for data collection is observation and test techniques. The research instrument used teacher
observation sheets, student observations, and written tests. The data analysis technique used is descriptive quantitative
and descriptive qualitative. Data that was analyzed descriptively quantitatively was learning achievement, while data
analyzed descriptively qualitatively was the result of observation. The results obtained from the study indicate that using
the Realistic Mathematics Education (PMR) approach in learning mathematics can improve students' learning
achievement in mathematics. The increase in student achievement can be seen from the scores obtained by students
before and after the action. Before the action was taken, there were 6 students or 23% of all students who got a score of
65. After the action was taken with the PMR approach Cycle I, the test results in the first cycle were 13 students or 50%
of all students who got a score of 65. After repairs were made by evaluating the application of the PMR approach, by
simplifying the LKS and improving the steps for implementing the PMR, it is proven to improve student achievement,
marked by 19 students or 73% of all students who got a score of 65. The average value of the post test results increased,
in the cycle | is 63.35 while in the second cycleis 73.81.

Keywords: learning achievement of addition and subtraction of fractions, Realistic Mathematics Education (PMR)
approach

PENDAHULUAN
Kegiatan belgjar adalah proses penting bagi seorang manusia. Dalam kegiatan belgjar, seorang
manusia tengah mengisi dirinya dengan hal-hal baru yang belum ia kuasai sebelumnya. Karena

alasan itu, kegiatan belgar khususnya di sekolah harus dirancang dan dilaksanakan dengan
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baik, agar tujuan dapat tercapai. Seperti pengalaman hidup yang memberikan hikmah, belgar juga
seharusnya menjadi sesuatu yang memberikan kesan yang melekat di ingatan siswa dan bermanfaat
dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu pelgaranyang diharapkan dapat membentuk manusia cerdas
dan kritis adalah matematika. Sayangnya, pelgaran inilah yang dianggap menjadi momok dan
terkesan paling menegangkan bagi siswa. Siswa memiliki nila baik di pelgaran lain dan nila
terburuk di matematika. Siswa kelas rendah, biasanya memiliki nila matematika baik, namun
menurun saat beradadi kelas yang lebih tinggi. Menurunnya nilai siswa, disebabkan kurangnya
penguasaan siswa terhadap konsep matematika.

Ariyadi Wijaya (2012: 17), menyatakan bahwa pembelgaran yang menekankan pada proses
eksplorasi akan bisa mengembangkan kemampuan generalisasi. Pengembangan kemampuan siswa ini
didasarkan pada penerapan standar proses pembelgaran dengan benar. Berdasarkan hal ini, maka
pembelgjaran matematika ditekankan pada keterkaitan antara konsep-konsep matematika dengan
pengalaman anak sehari-hari. Selain itu, perlu menerapkankembali konsep matematika yang telah
dimiliki anak pada kehidupan sehari- hari atau pada bidang studi lain juga penting untuk
dilakukan.Guru memiliki peran penting dalam suksesnya proses belgar siswa. Gurulah yang
merancang, mengeksekusi, dan mengevaluas sebuah kegiatan belgjar mengajar. Guru bisa juga
disebut “dalang” dalam hal ini. Sekalipun kemampuan siswa menerima pembelgjaran beragam, namun
bukan alasan bagi guru untuk boleh gagal. Guru harus bisa memainkan “lakon” yang tepat untuk para
siswa agar menerima pengalaman belgjar sesuai kemampuan masing- masing.

Keberhasilan pembelgjaran yang dilakukan oleh seorang guru memiliki alat ukur salah satunya
adalah nilai siswa. Mata pelgjaran matematika adalah mata pelgjaran dengan nilai paling rendah
dibandingkan bidang studi yang lainnya dalam kelompok Tematik Terpadu. Pada tahun pelgaran
2018/2019 semester 2, rata-rata nilai rapor siswa kelas 111-B SDN 19 Kota Bengkulu adalah 66. Salah
satu komponen penilaian rapor adalah nilai Tes Kendali Mutu (TKM). Rata-rata TKM SD Negeri
19 kelas 111-B 2018/2019 hanya mencapai 59,81 dengan nilai tertinggi 81 dan nilai terendah 38.
Persentase ketuntasan siswa pada TKM juga rendah, yaitu hanya mencapai 23 % dari 26 siswa atau
hanya 6 siswa sgja yang mendapat nila mencapai KKM. Daftar nila TKM siswa (lampiran. 3
halaman 71).

Faktor penyebab kurang optimalnya prestasi belajar matematika di SDN 19 Kota Bengkulu
yaitu kurangnya motivasi belgjar siswa. Para siswa takut melakukan kesalahan menghitung atau tidak

cukup rasa percaya diri atas jawaban mereka sendiri. Saat mengerjakan soal, banyak yang

102| http://jurnal.umb.ac.id/index.php/lateralisas



LATERALISASI, Volume 09 Nomor 01, Juni 2021 p-ISSN: 2354-936X; e-I SSN: 2614-4522
menanyakan kebenaran jawaban mereka terlebih dahulu kepada guru sebelum melanjutkan ke soa
berikutnya. Para siswa terpancang pada langkah-langkah yang dicontohkan oleh guru.

Menurut pengamatan tim Observer bahwa faktor lain yaitu kegiatan pembelgaran yang
disgjikan oleh guru dalam hal ini peneliti sendiri masih bersifat konvensional. Guru menghadirkan
sumber belgjar berupa buku paket dan buku lembar kerja siswa. Pada saat pembelagjaran, guru akan
meminta siswa menyimak pembacaan dan penjelasan tentang materi, mencatat rumus atau langkah
mengerjakan, dan contoh soal yang serupa dengan materi. Guru menjadi pusat pembelgaran
dengan metode ceramah. Dalam pembelgaran, beberapa siswa terdiam tapi tidak benar-benar
memperhatikan, beberapa siswa yang lain akan melakukan aktivitas sendiri dan tidak memperhatikan.
Saat guru memberi kesempatan bertanya, tidak ada siswa yang bertanya, sekalipun sebenarnya
mereka tidak begitu paham materi tersebut. Siswatidak bertanya disebabkan karena merasa malu
dengan teman yang lain, jika diketahui belum memahami materi. Ketidakpahaman siswa tersebut
kemudian berujung padanilai yang kurang memuaskan.

Sebuah adternatif pendekatan pembelgjaran matematika yang dapat diterapkan adalah
pendekatan Pendidikan Matematika Redlistik (PMR). PMR adalah sebuah pendekatan pembelgaran
matematika yang menggunakan realita kehidupan sehari-hari atau masalah yang kontekstual sebagai
titik tolaknya. Hal ini diharapkan dapat merubah cara berpikir siswa, bahwa matematika begitu
dekat dengan keseharian, dan ada banyak alternatif untuk memecahkan sebuah soal matematika.
Penerapan PMR, diharapkan anak-anak lebih mudah memahami konsep matematika dan ada
peningkatan dalam prestasi belajar mereka.

Berdasarkan masalah di tersebut diatas, penulis bermaksud melakukan penelitian tindakan
kelas dengan judul “Peningkatan Prestasi Belgjar Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan dengan
Penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika Redlistik (PMR) pada siswva kelas 111-B SDN 19 Kota
Bengkulu”.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk perbaikan, peningkatanprestas pembelgaran matematika secara
berkesinambungan dan pengembangan kemampuan serta keterampilan untuk menghadapi
permasalahan aktual pembelgaran dikelas dan dalam kehidupan sehari-hari. Daam penelitian
tindakan kelas ini peneliti bekerja sama dengan tim kerja pendlitian (teman sgjawat) untuk menggali

dan mengkaji permasalahan tentang rendahnya prestas belgar siswa kelas 111-B SDN 19 Kota
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Bengkulu pada mata pelgaran Matematika terutama pada materi penjumlahan dan pengurangan.

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai guru dan teman segjawat sebagai observer.

Tempat, Subjek dan Waktu Pendlitian

Pelaksanaan kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SDN 19 Bengkulu SDN 19 Kota
Bengkulu beralamat di jalan Jati, dengan subjek penelitian adalah siswa kelas 111-B SDN 19 Kota
Bengkulu berjumlah 26 siswa terdiri dari siswa laki-laki berjumlah 17 dan siswa perempuan
berjumlah 9 siswa. Adapun aasan pemilihan sekolah tersebut sebagai lokasi penelitian adalah: @)
Sekolah tersebut belum pernah dijadikan objek penelitian yang sgenis, sehingga terhindar dari
kemungkinan penelitian ulang, serta akan menjadi pengalaman baru bagi peneliti sekaligus bagi guru
dan siswa SDN 19 Kota Bengkulu; b) Prestasi belgar siswa pada mata pelgaran Matematika masih
tergolong rendah yaitu rata-rata 59,81. Kriterian Ketuntasan Minimal (KKM) matematika SDN 19 Kota
Bengkulu yaitu 65, artinya nilai siswa masih kurang memuaskan; ¢) Cara mengajar guru pada mata
pelgjaran Matematika masih menggunakan pendekatan konvensional yang biasa dilakukan dari hari
kehari dan belum menggunakan pendekatan yang bervariasi sehingga menyebabkan kejenuhan siswa
dalam mengikuti pembelgaran matematika yang berimbas pada prestasi belgar siswa yang rendah.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 (dua) tahun ajaran 2018/2019 di SDN
19 Bengkulu selama kurang lebih 2 bulan yaitu bulan Mei s/d Juni. Pada bulan Mei pendliti
melakukan tindakan perencanaan, selanjutnya sampai bulanJuni peneliti melakukan tindakan
berupa proses pembelgaran, evaluasi, pengumpulan data, analis data, dan penyusunan hasil.
Prosedur Pendlitian

Dalam pendlitian tindakan kelas ini peneliti menggunakan model penelitian yang dikemukakan
oleh Kemmis dan Mc Taggart. Pada hakekatnya model Kemmis dan Taggart berupa perangkat-
perangkat atau untaian dengan setiap perangkat terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi yang dipandang sebagai suatu siklus. Berikut ini gambar siklus
atau langkah penelitian model Kemmis dan Mc Taggart:

A + a. Plan: tahap perencanaan
k. '
ra s b. Act and observe :tahap pelaksanaan tindakan
-. - sekaligus observasi
e q}‘ : Cc. Reflect : tahap refleks dari langkah sebelumnya
O
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Gambar 3. Langkah Penelitian Model Kemmis dan Mc Taggart(1996)
Daam penelitian ini peneliti membuat kegiatan perbaikan ke dalam beberapa siklus, sesuai
dengan kebutuhan penelitian.Sesuai dengan hakekat penelitian tindakan kelas, siklus ke dua
merupakan perbaikan dari siklus pertama, dan begitu seterusnya.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik atau metode yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini adalah
menggunakan observasi/pengamatan dan tes tertulis.
1. Observasi: observas dilakukan selama proses pelaksanaan tindakan. Adapun pedoman
pengamatan aktivitas siswa dan aktivitas guru terlampir (lampiran. 1 dan 2 halaman 69-70).
2. Tes: tes dilakukan untuk mengetahui prestasi belgjar siswa, sesudah dilakukan tindakan.
Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan adalah tes dan observasi. (1) lembar observasi peneliti
menggunakan bentuk matriks. Selama observasi, peneliti memberikan penilaian terhadap 15 items
pengamatan mengenai aktivitas guru dan siswa mengenai pembelgaran dengan pendekatan PMR. Pada
tahapan observasi, peneliti dibantu oleh seorang observer yang diambil dari guru kelas SD negeri 19
kota Bengkulu yaitu ibu Nur’aini, S.Pd. (2) Soa tes pada penelitian ini diberikan pada pertemuan
pertemuan terakhir di setigp siklus, yang bertujuan untuk mengetahui prestasi belgar siswa
setelahmengikuti pembelgaran. Tes yang dilaksanakan yaitu berupates tertulis.

Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk mengolah informas agar lebih bermakna dan mudah dipahami.
Dari andisis ini, kita dapat mengetahui apakah dalampenelitian tindakan kelas ini terjadi
perbaikan, peningkatan, atau perubahan seperti yang diharapkan. Data yang terkumpul dari penelitian
ini berupa nilai tes hasil belgar siswa setiap siklus dengan mencari rerata (mean).Untuk mencari
perhitungan rerata secara klasikal dari sekumpulan nilai yang telah diperoleh siswa tersebut, peneliti
menggunakan rumus mean menurut Suharsimi Arikunto (2006: 284-285).
Sedangkan rumus untuk menghitung persentase siswa yang lulus adalah sebagai berikut:

Keterangan : [

= £ 0
P = Angka persentase e R 100% ]

F = Frekuens yang sedang dicari persentasinya (dalam hal ini adalah jumlah siswa
yang mencapai nilai = KKM ; 65)
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N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu dalam subjek penelitian (dalam hal ini adalah
jumlah siswa sebagai subjek penelitian yaitu 26 siswa kelas 111-B SDN 19 Kota

Bengkulu)

Menurut pedoman di atas akan didapatkan data perbandingan nilai rata- rata siklus | dan I,
serta persentase siswa yang nilainya di atas KKM. Apabilan nilai rata-rata siklus 1l lebih besar
daripada rata-rata nilai siklus I, serta persentase jumlah siswa yang nilainya berada di atas KKM
mengalami peningkatan pada siklus 1lI, maka dapat diambil kesmpulan bahwa hasil belgar
Matematika siswa kelas I11-B SD Negeri 19 Kota Bengkulu meningkat.

Sedangkan data hasil observas aktivitas siswa dan guru selama proses pembelgjaran  menghasilkan
data kuditatif. Untuk analisis data secara kuditatif, menggunakan teknik analisis data secara
deskriptif kualitatif.

Tabel 7. Pedoman konversi tingkat aktivitas siswa danguruselama proses pembelgaran

Tingkat Aktivitas AktivitasKriteria
81% — 100% Sangat baik
61% — 80% Baik
41 % - 60 % Cukup baik

<21%-40% Kurang baik
<21% Tidak baik

Indikator Keberhasilan
Penelitian ini dinyatakan berhasil ketika persentase nila siswa yang mencapa KKM
mencapai 70% dari 26 siswa, serta ratarata nila siswa sama dengan KKM atau mencapai

65.Sementara proses pembel gjaran dikatakan berhasil jika aktivitas guru dan siswa mencapai 75%.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Kegiatan Pra Tindakan

Observas pembelgjaran di SD Negeri 19 Kota Bengkulu pertama kali dilaksanakan pada bulan
Mei 2019 oleh teman sgjawat untuk melihat kondisi real Ketika peneliti melakukan proses KBM di
kelas. Observasi awal ini sebagai langkah prasurvei terhadap proses pembelgjaran matematika di kelas.
Hasil observas awa diperoleh gambaran tentang pembelgaran sebelum penelitian dilaksanakan.
Pembelgaran yang berlangsung di kelas cenderung terpusat pada peran  aktif guru  dengan
menggunakan metode ceramah yang kurang melibatkan partisipas aktif siswa. Guru lebih banyak
menyagjikan matematika dalam bentuk jadi yaitu berupa suatu rumus, contoh soal, atau langkah

mengerjakan yang tidak terlalu dikuasai siswa secara mendasar. Soa matematika yang disgjikan oleh
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guru tidak banyak berhubungan dengan kehidupan sehari-hari sehinggasiswa merasa materi tersebut
tidak ada kaitannya dengan kehidupan mereka atau cukup mereka pelgari di sekolah sgja.
Selanjutnya peneliti mencari informasi dari observer yang mengmati siswa kelas 111-B

mengenai pembelgjaran matematika. Dari hasil diskusi diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan
saat mengerjakan soal. Materi ini begitu abstrak bagi siswa, sehingga para siswa tidak begitu paham
keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Kami beberapa kali melakukan remidial dengan harapan
siswa akan lebih memahami materi ini.
2. Deskripsi Hasil

Siklus | dilaksanakan 27-28 Mei 2019. Siklus Il dilaksanakan tanggal 3-4 Juni 2019. Berikut
adalah sgjian siklus | dan I1:
a. Siklusl

Peneliti mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembel gjaran dan menuliskannya pada
lembar observasi guru dan siswa.Berdasarkan hasil observasi siklus |, partisipas sebagian besar siswa
meningkat dari pertemuan ke-1 dan pertemuan ke-2.

Hasil pengamatan atau observasi pada siklus pertama adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Prestasi Belgjar Siswa Siklus|

No Nama Nilai Keterangan
1 |Abdul Arif Darmawan 35 -
2  |Aisah Syafitri 47 -
3 |Alfitri Chika Sunaryat 87 v
4 ALDI YAZIRWAN 60 -
5 |Andeka Rian Toni 67 v
6 |Armando Prasetya 53 -
7 BETTY ENGGARSI DWI CAHAYA 53 -
8 DEKA FITRI 47 -
9 |Dimas Afriyanto 47 -

10 |Doni Tia Sunansah 93 v

11  [Eko Tri Apriyadi 47 -

12 Gian Risky Ananda 73 v

13 |Hamsahaz Putra 80 v

14  [Ibnu Hidayah 67 V

15 |Indah Purnama Sari 73 v

16 Meilinda Efrianti 60 -

17 Muhammad Dimas 80 v

18 [Pahala Octavianus Batubara 67 v

19 [Rangga Pranata 73 V

20 [RizkiIlahi 33 -

21 [SelviSofelia 87 v

22 |Wahyu Okta Praiza 53 -
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23 |Yani Nur Anisa 33 -
24  [Yunita Nopriani a7 -
25 [|YuriIrawan 100 v
26  [Yuszril 87 v

Jumlah 1647

Rata-rata 63,35

Tertinggi 100

Terendah 33

Tuntas 13

Persentase 50%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa ketuntasan belgjar Pecahan siswa kelas 111-B
pada siklus | adalah sebesar 50 %, artinya baru 13 siswa yang mendapat nilai > 65 serta ratarata

nilainya 63,35. Ha ini menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian yakni ketuntasan
belgjar penjumlahan dan pengurangan sebesar 70 % dan nilai rata-rata sebesar 65 belum tercapai.
Tabel 9. Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Siklus |

Pertemuan Ke- Skor Persentase Skor Perolehan
1 38 63%
2 44 73%

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa aktivitas siswa selama pembelgaran mengal ami
peningkatan. Skor perolehan pada pertemuan ke-1 adalah 38, dan meningkat menjadi 44 pada
pertemuan ke-2. Untuk lebih jelasnya, partisipasi siswa selama proses pembelgaran siklus

pertama disgjikan dengan diagram sebagai berikut :

Skor Aktivitas Siswa Siklus |

46 -
44 .
42 i
40 — I _ uSkor Aktivitas
38 | DN _ Siswa Siklus |

36 (L
34

Pertemuan1l Pertemuan 2

Gambar 4. Diagram Batang Aktivitas Siswa Siklus |

Sgjian Hasil Observasi terhadap Aktivitas Guru dalamMenerapakan PMR Observas terhadap
aktivitas guru bertujuan untuk memperoleh data apakah  guru  benar-benar  telah menerapkan
PMR sesuai dengan karakteristik Pendidikan Matematika Redlistik.

Tabel 10. Aktivitas Guru Selama Proses Pembelgaran Siklus |
Pertemuan Ke- Skor Persentase Skor Perolehan
1 _ 36 60%

2 . 44 108 htlr::.-"e"iurng I%?/&b,ac.id.-"index,php.-'"ateral isas
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Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa aktivitas guru selama pembelgaran
mengalami  peningkatan. Skor perolehan pada pertemuan ke-1 adalah 36, dan meningkat menjadi

44 pada pertemuan ke-2. Aktivitas guru disgjikan dengan diagram sebagai berikut :

Aktivitas Guru Siklus 1

40 |
30 ——— P —
20 |
10 |
O L

Pertemuan 1 Pertemuan 2

Gambar 5. Diagram Batang Aktivitas Guru Selama Proses Pembelgjaran Siklus |
3) Refleksi
Setelah siklus | selesal, peneliti bersama dengan guru kelas [V mengolah dan

mendiskusikan hasil lembar observasi aktivitas guru dan siswa, serta hasil post test. Aktivitas siswa
selama proses pembelgaran siklus | mengalami  peningkatan  setigp pertemuannya. Hal  ini
ditunjukkan dengan jumlah perolehan skor aktivitas siswa yang mengalami peningkatan. Pada siklus
| pertemuan pertama, skor 38 dan meningkat menjadi 44 pada pertemuan ke-2. Berdasarkan hasil
post test siklus pertama, baru ada 13 siswa yang tuntas (mencapai KKM atau mendapat nilai >
65), sehingga ketuntasan belgjar baru mencapar 50% dari total jumlah siswa. Ratarata kelas
baru mencapai 63,35. Hasil tersebut tentu sgja belum mencapai target yang sudah ditetapkan
sebelumnya, yakni ketuntasan belgjar adalah 70% dan rata-rata kelas sebesar 65.

Evaluas terhadap siklus pertama yatu : (1) Petunjuk daam LKS kurang jelas, sehingga
membingungkan siswa. (2) Siswa kurang percaya diri pada jawaban mereka. (30 Pada saat
pembentukan kelompok, terjadi kegaduhan saat memilih tempat diskusi.

Berdasarkan evaluasi di atas, peneliti dan tim kolaborator 111-B bermusyawarah untuk mencari
solusinya, kemudian akan dilaksanakan pada Siklus 1. Dari musyawarah tersebut diperoleh beberapa
solusi, yaitu:

1) Menyederhanakan petunjuk dalam LKS, serta menghilangkan beberapa bagian yang tidak

diperlukan.

2) Guru harus bisa memastikan siswa memahami langkah mengerjakan, sehingga lebih percaya

diri ddam menjawab. Guru menjelaskan langkah yang belum dipahami siswa, dan juga
memberikan motivasi kepada siswa agar percaya diri dengan hasil pekerjaan sendiri.
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3) Sebelum pembelgaran dimulai, siswa dikondisikan untuk lebih tertib. Guru terlebih dahulu
menentukan tempat untuk semua kelompok, sehingga tidak saling berebut. Siswa diminta
untuk mengingat dengan baik, huruf kelompok yang diucapkan.
Setelah refleksi terhadap Siklus | selesai, peneliti dan guru kelas 11l membuat kesepakatan
untuk melaksanakan Siklus |1 pada pekan berikutnya.

b. Siklusl|I

Sgjian Siklus 11 adalah sebagai berikut:
1) Observasi

Seperti halnya pada siklus pertama, observasi dilaksanakan selama proses pembelgaran di
kelas berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Peneliti mengamati
aktivitas guru apakah sudah menerapkan PMR, dan juga mengamati aktivitas setiap siswa selama
proses pembel gjaran berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi, aktivitas sebagian besar siswa meningkat pada setiap pertemuan.
Selain itu pengajar sudah menerapkan pendekatan PMR sesuai dengan RPP yang telah disusun
sebelumnya. Adapun secararinci hasil observas pada sikus kedua adalah sebagai berikut :

1) Sgjian Prestasi Belgjar Pecahan pada Siklus |1

Pada siklus Il ini, kita akan melihat peningkatan prestasi belgjar siswa yang cukup signifikan.
Ketuntasan belgar materi penjumlahan dan pengurangan siswa kelas I11-B pada siklus ke-2 adalah
sebesar 73 %, artinyaada 19 siswa yang mendapat nilai > 65 atau telah mencapa KKM. Ratarata

nilai siswa kelas I11-B telah mencapai 73,81. Hal ini menunjukkan bahwa indikator keberhasilan
penelitian yakni ketuntasan belgjar sebesar 70% dan nilai rata-rata kelas sebesar 65 sudah tercapai.
Hasil belgar siswa pada siklus | dan 1l telah mengalami peningkatan, hal tersebut peneliti sgjikan
dalam tabel dan grafik berikut ini.

Tabel 11. Hasil Belgjar Siswa Siklus 1

No Nama Nilai K eterangan
1  |Abdul Arif Darmawan 47 -
2 |Aisah Syafitri 67 v
3 |Alfitri Chika Sunaryat 80 v
4 ALDI YAZIRWAN 60 -
5 |Andeka Rian Toni 73 v
6  |Armando Prasetya 80 v
7 BETTY ENGGARSI DWI CAHAYA 67 V
8  |DEKA FITRI 67 v
9  |Dimas Afriyanto 73 v

10 |Doni Tia Sunansah 93 v

11  [Eko Tri Apriyadi 67 v

12  |Gian Risky Ananda 93 Vv

110] http://jurnal.umb.ac.id/index.php/lateralisas



LATERALISASI, Volume 09 Nomor 01, Juni 2021 p-1SSN: 2354-936X; e-ISSN: 2614-4522

13 |Hamsahaz Putra 87 v
14  |Ibnu Hidayah 60 -
15 [Indah Purnama Sari 87 v
16  Meilinda Efrianti 60 -
17 Muhammad Dimas 93 v
18 [Pahala Octavianus Batubara 73 v
19 |Rangga Pranata 93 v
20 [Rizki Ilahi 53 -
21  Selvi Sofelia 80 v
22  [Wahyu Okta Praiza 80 v
23  [Yani Nur Anisa 53 -
24  |Yunita Nopriani 40 -
25 [YuriIrawan 100 v
26 [Yuszril 93 v
Jumlah 1919
Rata-rata 73,81
Tertinggi 100
Terendah 40
Tuntas 19
Persentase 73%

Tabel 12. Ketuntasan Belgjar Siswa Siklus | dan |1

Siklus Jumlah Siswa | Nilai Rata-Rata Siswa Persentase
Tuntas Ketuntasan

Pra 6 59,81 23%

[ 13 63,35 50%

I 19 73,81 73%

Rata-Rata Nilai Siswa

80
60 ' | | [
40 ] ] D
20 ' | ] —

0
Siklus | Siklus Il
63,35 73,81

Pra Tindakan
59,81

¥ Series1

Gambar 6. GrafikNilai Rata-Rata Siswa
2) Sgjian Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelgjaran Siklus 11

Tabel 13. Aktivitas Siswa Pada Pembelgjaran Siklus 11

Per sentase Skor Perolehan
78%

Pertemuan Ke- Skor
1 47
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2 54 90%

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa partisipas siswa selama proses pembelgaran
pertemuan kedua meningkat dibandingkan dengan pertemuan pertama. Skor pada pertemuan pertama
adalah 47 dan meningkat menjadi 54 pada pertemuan berikutnya. Presentase kenaikan partisipas siswa
dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua adalah sebesar 12 %. Peningkatan keaktivan siswa
tersebut, tidak lepas dari bimbingan guru. Setelah dilakukan evaluasi terhadap pembelgaran Siklus I,
dibuat langkah- langkah perbaikan yang diterapkan pada Siklus Il ini. Guru lebih menekankan pada
peran aktif siswa untuk belgjar dan menjaga kondisi kelas agar |ebih tertib serta kondusif.

Peningkatan aktivitas siswa juga dapat dilihat dari skor perolehnnya yang semakin
meningkat. Pada pertemuan pertama, skor yang diperoleh adalh 47 atau mencapai 78 %, sedangkan
pertemuan ke-2 meningkat menjadi 54 atau mencapai 90 %.

3) Sgjian Hasil Observasi terhadap Aktivitas Guru dalam Menerapakan Pembelgjaran
Matematika Realistik

Tabel 14. AktivitasGuruPada Pembelgjaran Siklus |1

Pertemuan K e- Skor Per sentase Skor Perolehan
1 55 92%
2 59 98%

Aktivitas Guru Siklus 2
60

59
58
57
56

55 —

54 -

53 |
Pertemuan 1 | Pertemuan 2
Seriesl 55 59

= [ | B

Gambar 8. Grafik Aktivitas Guru Siklus 11

Aktivitas guru pada siklus ke-2 ini, mengalami cukup banyak peningkatan. Pada pertemuan
pertama, diperoleh skor 55 dengan persentase 92%. Pada pertemuan ke-2 skor menjadi 59 dengan
presentase mencapal 98 %. Keberhasilan pencapaian ini, karena peneliti dan Tim Observas selalu
melakukan refleksi dan evaluasi pada setigp akhir pertemuan. Perbaikan- perbaikan langkah

pembelgjaran selau dilakukan.
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3. Refleksi

Setelah siklus kedua selesai, pendliti bersama dengan guru kelas melakukan refleksi atas

penelitian yang telah dilakukan. Hasilnya dapat dilihat di bawahini :

a. Hasll belgar siswa mengalami peningkatan, apabila dibandingkan dengan siklusI.

b. Aktivitas siswa pada siklus kedua mengalami peningkatan dibandingkan siklus I. Peningkatan
juga terjadi pada setigp pertemuannya. Dari hasil pengamatan ini, dapat dikatakan bahwa
siswa bisa berpartisipasi aktif pada pembelgaran dengan PMR.

C. Observasi terhadap aktivitas guru dalam menerapkan Pembelgaran Matematika
Redistik menunjukkan bahwa guru telah menerapkan pembelgaran sesua dengan
karakteristik Pembelgjaran Matematika Realistik. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan
skor hasil observasi aktivitas guru pada saat pembelgaran PMR.

PEMBAHASAN

Penelitian ini  bertujuan untuk meningkatkan prestass belgar matematika  dengan
menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) pada siswa kelas 111-B SD
Negeri 19 Kota Bengkulu tahun pelgaran 2018/2019. Dari andlisis yang telah dilakukan ternyata
hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini telah terbukti benar bahwa pendekatan Pendidikan
Matematika Redistik (PMR) dapat meningkatkan prestasi belgjar siswa kelas 111-B SD Negeri 19
Kota Bengkulu terutama dalam materi penjumlahan dan pengurangan.

Data hasil penelitian pada kondiss awa menunjukkan bahwa peningkatan prestasi
belgar atau ketuntasan siswa dari rata-rata pratindakan sebesar 59,81 kemudian pada siklus | menjadi
63,35 dan meningkat lagi pada siklus Il menjadi 73,81 dengan persentase ketuntasan belgjar masing-
masing sebesar 23 %, 50 %, dan 73 %. Ketuntasan dari nilai pra tindakan hanya 6 siswa yang
sudah mencapai KKM, sementara pada siklus | meningkat menjadi 13 siswa dan pada siklus I
menjadi 19 siswa yang sudah mencapai KKM atau nilai 65.

Berdasarkan hasil observasi pembelgaran pada siklus |, sebagian besar siswa belum
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelgaran. Hal tersebut ditunjukkan dengan pasifnya siswa
atau kurangnya tanggapan siswa terhadap pertanyaan-pertanyaan guru. Siswa masih banyak
bergantung kepada guru, dapat dilihat dari beberapa siswa yang kurang percaya diri dengan jawaban
mereka dan lebih meilih bertanya kepada guru. Menghadapi kurangnya rasa percaya diri siswa,
guru banyak memberikan motivasi, penguatan, dan penekanan agar siswa berani menjawab dengan
pendapat mereka masing- masing, tidak perlu takut jika jawaban mereka kurang tepat atau
berbeda dengan teman. Pada pembelgaran siklus Il sebagian besar siswa telah berpartisipasi aktif

113| http://jurnal.umb.ac.id/index.php/lateralisas



LATERALISASI, Volume 09 Nomor 01, Juni 2021 p-ISSN: 2354-936X; e-I SSN: 2614-4522
dalam kegiatan pembelgaran karena guru telah banyak memberi motivasi dan siswa mulai terbiasa
dengan pendekatan pembel gjaran yang diterapkan oleh guru.

Dengan demikian penggunaan pendekatan PMR dapat membuat siswa lebih aktif saat
pembelgjaran sehingga meningkatkan hasil belgjar siswa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Freudenthal (Ariyadi Wijaya, 2012: 20), matematika merupakan suatu bentuk aktivitas manusia
Aktivitas manusia yang berpengaruh jika hal tersebut bermakna, seperti beberapa aktivitas matematika
dalam penelitian ini, yang terbukti dapat meningkatan keaktivan siswa dan hasil belgjar mereka,
khususnya pada materi penjumlahan dan pengurangan.

Berdasarkan pendapat para ahli dan hasil yang diperoleh siswa pada siklus | dan siklus Il
menunjukkan peningkatan cukup signifikan. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
penggunaan pendekatan Pendidikan Matematika Redlistik (PMR) berdampak positif yaitu dapat

meningkatkan hasil belgjar siswa, khususnya pada materi penjumlahan dan pengurangan.

SIMPULAN

Setelah selesai melakukan penelitian, menghimpun data, dan menganalisisnya, maka peneliti
menyimpulkan bahwa penggunaan pendekatan pembelgaran PMR dengan langkah-langkah: 1)
pemberian masalah kontekstual; 2) penjelasan; 3) diskusi kelompok; 4) presentasi; 5) penarikan
kesimpulan, dapat meningkatkan prestasi belgar matematika siswa kelas [11-B SD Negeri 19 Kota
Bengkulu semester 2 tahun pelgaran 2018/2019 pada materi penjumliahan dan pengurangan.
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari nila ratarata siswa sebelum dan sesudah diterapkan
pendekatan PMR. Nilal rata-rata siswa sebelum dilakukan penerapan PMR 59,81, setelah diterapkan
PMR dan diadakan evaluasi pada siklus | nila ratarata siswa meningkat menjadi 63,35 dan
meningkat lagi pada siklus Il menjadi 73,81, nilai ini ada pada rentang skor 1-100. Dengan demikian
penerapan pendekatan PMR dapat meningkatkan prestasi belgar matematika pada materi penjumlahan
dan pengurangan pada siswa kelas 111-B SD Negeri 19 Kota Bengkulu semester 2 tahun pelgjaran
2018/2019. Disamping hasil belgjar meningkat, pendekatan pembelgaran Pendidikan Matematika
Redlistik menjadikan siswa bersemangat untuk belgjar dan aktivitas siswa dalam proses pembelgjaran
meningkat. Hal ini dapat juga dilihat dari ratarata perolehan skor untuk aktivitas siswa yang
mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il yang semula 68% menjadi 84%.
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